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PELAJARAN DALAM
BIMBINGAN KONSELING
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Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan

£

AN

kepada peserta didik agar mampu memahami diri, mengatasi

-.’ﬂ

masalah, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan

mengembangkan potensi secara optimal.

Bimbingan berfokus pada pemberian arahan dan bantuan umum,
sedangkan konseling membantu siswa menyelesaikan masalah
melalui komunikasi secara langsung.
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PERAN GURU MATA PELAJARAN
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Guru mata pelajaran berperan sebagai pembimbing bagi siswa.
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Guru membantu perkembangan siswa dalam bidang akademik,
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sosial, emosional dan karakter. Karena guru sering berinteraksi

1N

dengan siswa selama pembelajaran, guru lebih mudah mengenali

perubahan perilaku, kesulitan belajar, maupun kondisi emosional

» JYAe
i

. siswa.

oo

[ i-"

& i

..w/ CETT
m% = Sy

28 @ /a‘%‘/ //,, ‘ﬁ 9 //

/|\\ Y r‘ﬁg?h flo ""(




W R N

V\o' : ".

\ “oo N\ ,“\ X . ,%;\\\:- >IN \“\ 2
&Kﬁfﬁﬁ = “‘\‘%\MKE& '\m A= ‘"\‘%\\\\@Kﬁfﬁﬂ /%“%“‘.‘\\\\ T‘)
PERAN GURU MATA PELAJARAN A
DALAM BIMBINGAN KONSELING

Menurut Surya (2004), guru memiliki peran sebagai:

e perancang pembelajaran

e pengelola pembelajaran

— A\ e penilai hasil belajar

A\SE e pengarah pembelajaran

| | e pembimbing siswa
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PERAN GURU MATA PELAJARAN )
DALAM BIMBINGAN KONSELING

/

//i//{"_ Menurut Natawidjaja (1988), guru sebagai pembimbing memiliki tiga
— /) .

= #; tugas pokok, yaitu:

5@ 1. Tugas profesional: mendidik, mengajar, melatih keterampilan, dan

menjaga ketertiban siswa.
2.Tugas kemanusiaan: menjunjung nilai kemanusiaan dan
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menghargal martabat siswa.
3.Tugas kemasyarakatan: membimbing siswa menjadi warga negara
yang baik sesuai nilai Pancasila dan UUD 1945.
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BENTUK KETERLIBATAN GURU DALAM ?\
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LAYANAN BIMBINGAN KONSELING Z’

e Memperkenalkan layanan BK kepada siswa dan memberikan pemahaman bahwa BK
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membantu siswa menyelesaikan masalah pribadi, sosial, belajar, dan karier.
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e Membantu mendeteksi masalah siswa sejak dini, seperti perubahan perilaku,

2
_.'ﬂ

menurunnya semangat belajar, dan kesulitan belajar.
¢ Memberikan bantuan awal kepada siswa melalui motivasi, bimbingan belajar, dan
kesempatan bertanya.
e Bekerja sama dengan guru BK dan orang tua untuk memantau perkembangan siswa.
'» Membantu pembentukan karakter dan disiplin siswa melalui pembelajaran sehari-
hari.
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
GURU MATA PELAJARAN

e Memahami karakteristik, kemampuan, dan kondisi setiap siswa.
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e Mengamati perubahan perilaku siswa sebagai bentuk deteksi dini terhadap

masalah siswa.
e Membantu siswa mengatasi kesulitan belajar maupun masalah pribadi.

e Memberikan arahan dan rujukan kepada guru BK apabila siswa memerlukan

. .\ penanganan lebih lanjut.
. @' e Membantu mengembangkan potensi, prestasi, karakter, dan disiplin siswa.
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KENDALA YANG DIHADAPI GURU
DALAM PELAKSANAAN BK

o Kurangnya pemahaman dan keterampilan guru mengenai layanan BK.

a\\

e Adanya stigma negatif bahwa BK merupakan tempat hukuman bagi siswa

bermasalah.

e Keterbatasan waktu karena padatnya jadwal mengajar dan tugas administrasi.
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e Kurangnya dukungan dari siswa maupun orang tua terhadap pelaksanaan BK.
e Kerja sama antara guru mata pelajaran dan guru BK yang belum terstruktur

dengan baik.
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PERAN GURU DALAM BK
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e Memberikan pelatihan dan menambah wawasan guru mengenai dasar-dasar
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bimbingan dan konseling.

e« Meningkatkan kerja sama antara guru mata pelajaran, guru BK, dan orang tua siswa.

e Membentuk sistem kolaborasi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.
e Menghilangkan stigma negatif terhadap layanan BK melalui pendekatan yang positif
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kepada siswa.

. Memberikan motivasi, dukungan emosional, dan pendampingan kepada siswa

@' . selama proses pembelajaran.
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//L/{: Guru mata pelajaran berperan penting dalam bimbingan dan 7
— QE konseling di sekolah, baik sebagai pengajar maupun pembimbing
> . siswa. Guru membantu mendeteksi masalah siswa, memberikan

motivasi, bekerja sama dengan guru BK dan orang tua, serta

membentuk karakter dan disiplin siswa. Agar layanan BK berjalan
optimal, diperlukan kerja sama yang baik, pelatihan bagi guru, dan
dukungan dari sekolah.
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